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Fowo, Maria S.A. Saputri. 2020. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Konsumsi Minuman Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di 
SMAN 6 Kupang. Program Studi Ners Tahap Akademik Universitas Citra 
Bangsa Kupang, Jannes Bastian Selly, M.Si., M.Kes dan Ns. Herliana Monika Azi 
Djogo, S.Kep,, MSN 
 Perilaku konsumsi minuman beralkohol dapat mengakibatkan 
timbulnyabentuk kenakalan, perkelaian, geng remaja, perbuatan asusila, maraknya 
premanisme pada kalangan remaja, tawuran, menganggu ketertiban umum, 
hilangnya rasa aman, dan rusaknya tatanan sosial dalam masyarakat. Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumsi minuman 
beralkohol seperti faktor pengetahuan, sikap remaja dan lingkungan sosial. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisa hubungan antara  pengetahuan, sikap, 
lingkungan sosial dengan perilaku konsumsi minuman beralkohol pada remaja 
usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang. Penelitian  berlangsung selama 1 bulan,  
dimulai dari  bulan Maret – April 2020. 
    Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 172 orang dengan teknik pengambilan sampel simple random 
sampling. Instrument yang digunakan adalah kuesioner. 
   Hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman rho didapatkan 
pengetahuan  ρ value=  0,003< 0,05, sikap ρ value= 0,002 < 0,05 dan lingkungan 
sosial ρ value= 0,002 < 0,05 sehinggan ada hubungan antara pengetahuan, sikap 
dan lingkungan sosial dengan perilaku konsumsi minuman beralkohol pada 
remaja usia 15-18 tahun di SMA N 6 Kupang. 
Saran: pihak sekolah lebih meningkatkan strategi dalam pencegahan 
konsumsi minuman beralkohol dengan cara memberikan pendidikan kepada siswa 
terkait konsumsi alkohol beserta dampaknya. 




Fowo, Maria S.A. Saputri. 2020.Factors RelatedTo The Consumption Of 
Alcoholic Beverages In Youth Ages 15-18 Years At SMA N 6 Kupang. 
Academic phase Ners  Program Studyof Citra Bangsa Kupang university, Jannes 
Bastian Selly, M.Si., M.Kes dan Ns. Herliana Monika Azi Djogo, S.Kep,, MSN 
The behavior of consuming alcoholic drinks can lead to forms of 
juveniledelinquency, fight, youth gang, immoral acts, rampant thuggery among 
adolescents, loss of security and  damage to social order in society.  There are 
several factors that can influence the behavior of consuming alcoholic drinks such 
as knowledge, adolescent attitudes, and social environment.  The purpose of this 
study was to analyze the relationship between knowledge, attitudes, social 
environment with alcoholic beverages consumption behavior in adolescent aged 
15-18 years in  SMA N 6 Kupang. The research lasted for one month starting 
from March-April 2020. 
The research design used in this research was analityc correlation with cross 
sectional approach. The respondents in this study  was 172 people with simple 
random sampling technique. The instrument used was questionnaire. 
The result of statistical using spearman rho test obtained knowledge ρ 
value= 0,003< 0,05, attitude ρ value = 0,002 < 0,05 and social environment ρ= 
0,002< 0,05. There was a relationship between knowledge, attitude and social 
environment with behavior  consumption  of alcoholic  drinks in adolescent  aged 
15-18 years in SMA N 6 Kupang. 
 Suggestion: the school srove its should improve its strategy to prevent the 
consumption of alcoholic beverages by providing education to students regarding 
alcohol consumption an d its effects. 
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1.1 Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang dimulai dari usia belasan tahun sampai dua puluhan tahun 
(Marmi, 2013). Batasan umur remaja menurut Survei Demografi dan 
Kesehatan di Indonesia sendiri menggunakan batasan usia 15-24 tahun dan 
belum menikah (Kemenkes. RI, 2012). Remaja adalah suatu usia dimana 
individu menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana 
anak tidak merasa bahwa dirinya berada berada dibawah tingkat orang tua 
melainkan merasa sama atau paling tidak sejajar. Mereka sudah tidak 
termasuk golongan anak-anak, tetapi belum dapat diterima secara penuh 
untuk masuk ke golongan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja sering 
dikenal dengan fase “mencari jati diri” (Muhamad, 2011). 
Semenjak terjadi perubahan fisiologis, kondisi emosi sosial mengalami 
perubahan yang drastis. Pada masa ini, kemungkinan remaja melakukan 
perilaku menyimpang. Salah satunya adalah perilaku mengkonsumsi alkohol 
(Ayudhitiya dan Inggriani, 2012). Perilaku menyimpang remaja pada norma-
norma umum, adat istiadat, hukum formal diantaranya adalah perilaku 
konsumsi minuman beralkohol yang sudah menjadi masalah sosial yang 
sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas (Kartono, 2011).  Perilaku 
konsumsi minuman beralkohol saat ini merupakan masalah yang cukup 
berkembang di dunia dan menunjukan kecenderungan yang meningkat dari 
tahun ke tahun, sebagai akibat timbul bentuk-bentuk kenakalan-kenakalan, 
perkelaian, geng-geng remaja, perbuatan asusila, dan maraknya premanisme 
pada kalangan remaja (Solina, 2018). Minuman beralkohol dianggap menjadi 
faktor pemicu tingginya angka kriminalitas di beberapa daerah di Indonesia, 
di mana 58% kasus yang terjadi akibat kondisi mabuk atau pengaruh 
minuman beralkohol. Kondisi ini sering menyulut perkelahian, tawuran, 
menganggu ketertiban umum, hilangnya rasa aman, dan rusaknya tatanan 




Berdasarkan data dari Word Health Organization (WHO), diperkirakan  
saat ini jumlah pecandu alkohol diseluruh dunia lebih dari setengah populasi 
global (57%) berusia 15 tahun keatas dengan angka ketergantungan yang 
beragam disetiap negara. Data tahun 2018, tercatat lebih dari 3  juta orang 
diseluruh dunia meninggal setiap tahun akibat alkohol (WHO, 2018).  Secara 
keseluruhan penggunaan alkohol yang berlebihan dapat menyebabkan lebih 
dari 5% penyakit. (WHO, 2018). Badan Narkotika Nasional (BNN) 
memperkirakan ada 3,2 juta orang (1,5% dari total populasi) di Indonesia 
mempunyai riwayat menggunakan NAPZA di antaranya 4,6% adalah perilaku 
minum alkohol (BNN, 2013).  Di propinsi Nusa Tenggara Timur angka 
prevalensi minuman beralkohol adalah 17,7%. Angka prevalensi di Kota 
Kupang adalah 8,7%. Hal tersebut berarti angka prevalensi kota kupang 
masih berada diatas angka Nasional yaitu 4,6% (Riskesdas, 2018). Menurut 
survey demografi dan kesehatan Indonesia (2017) mengungkapkan usia mulai 
mengonsumsi minuman beralkohol terutama pada usia 15-19 tahun dengan 
jumlah laki-laki cenderung lebih banyak (70%) di bandingkan dengan 
perempuan (30%) dengan alasan rasa penasaran, lingkungan teman sebaya 
dan rasa ingin tahu yang berlebihan. 
Minuman keras atau disebut juga minuman beralkohol merupakan 
minuman yang mengandung zat etanol yang berfungsi menekan sistem saraf 
pusat (Aulia, 2018). Alkohol merupakan zat yang dapat mempengaruhi 
kondisi fisik dan mental, zat yang dapat membuat merasa santai dan senang 
namun dapat berakibat masalah kesehatan yang serius (Ayudhitya dan 
Inggriani, 2012).  Pada umumnya mengkonsumsi alkohol dapat menimbulkan 
kebingungan, merasa lebih tegar berhubungan secara sosial (tidak menemui 
masalah), merasa senang dan banyak tertawa (Aulia, 2018).  Penyalahgunaan 
alkohol juga dapat menyebabkan penyakit seperti serosis hati, panreatitis, 
gastritis, tekanan darah tinggi dan stroke. Selain  itu, alkohol juga dinyatakan 
sebagai penyebab dari berbagai kecelakaan, kekerasan dalam rumah tangga 
dan penyebab meningkatnya resiko kanker usus dan payudara (Sutaryo, 
2011). Efek pada jangka pendek, konsumsi alkohol secara berlebihan dapat 




dapat merusak sebagian besar sistem dalam tubuh (Ayudhitya dan Inggriani, 
2012). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maula, dkk (2017), ada 
beberapa faktor yang menyebabkan remaja mengkonsumsi alkohol di 
Kabupaten Pati yaitu: faktor individual atau kepribadian individu (rasa kurang 
percaya diri, rasa ingin tahu dan coba-coba, pelarian dari suatu masalah), 
faktor lingkungan (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, 
masyarakat) dan faktor rendahnya pengetahuan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor rasa kurang percaya diri, rasa ingin tahu atau 
coba-coba, pelarian dari masalah, pengetahuan yang kurang, keluarga yang 
buruk, lingkungan yang buruk dapat meningkatkan adiksi atau kecanduan 
pada remaja (Maula dkk, 2017).  
Penelitian lain juga dilakukan oleh Wijaya (2016), ada beberapa faktor 
yang menyebabkan remaja mengkonsumsi alkohol di Desa Keramas, 
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar yaitu faktor usia, pendidikan, 
tingkat pengetahuan, sikap, pola asuh orang tua, teman sebaya dan 
lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antanra tingkat pengetahuan, sikap, pola asuh orang tua, teman 
sebaya dan lingkungan terhadap konsumsi alkohol pada remaja (Wijaya, 
2016). Juga penelitian yang dilakukan oleh Solecha dan Indriani (2018), ada 
beberapa faktor yang menyebabkan remaja mengkonsumsi alkohol di Kota 
Kediri yaitu usia, pendidikan, sikap, pengetahuan, keterjangkauan terhadap 
minuman beralkohol dan lingkungan teman sebaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor tingkat pengetahuan, sikap, keterjangkauan dan 
lingkungan teman sebaya yang memiliki peluang banyak untuk melakukan 
perilaku mengkonsumsi alkohol adalah faktor keterjangkauan (Solecha dan 
Indriani, 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhafis, dkk (2016), ada beberapa 
faktor yang menyebabkan remaja mengkonsumsi alkohol di Desa Bakong, 
Kecamatan Singkep, Kabupaten Lingga yaitu faktor lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah (bosan berada disekolah), faktor rendah diri, faktor 




kepribadian remaja (keinginan tidak terpenuhi, rasa kecewa), faktor tekanan 
dari kelompok sebaya (takut ditolak dalam pergaulan, ajakan dari teman, 
merasa dikhianati dalam pergaulan), stress dan putus asa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor utama penyebab remaja mengkonsumsi minuman 
keras di  Desa Bakong, Kecamatan Singkep, Kabupaten Lingga adalah karena 
takut ditolak dari pergaulan kelompok sebaya (Muhafis dkk, 2016). Dari 
uraian diatas ada beberapa faktor yang ditemukan berhubungan dengan 
konsumsi minuman beralkohol pada remaja dan yang tidak berhubungan 
dengan konsumsi minuman beralkohol. 
Dari hasil studi  pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 6 
Kupang tanggal 07 September 2019, 8 orang dari 10 orang remaja yang 
diwawancarai menyatakan sering mengonsumsi minuman beralkohol  dan 2 
orang remaja lainnya mengatakan pernah mengonsumsi minuman beralkohol. 
Hasil wawancara lebih lanjut didapatkan bahwa motivasi awal mengonsumsi 
minuman beralkohol karena ajakan dari teman dan terkadang mereka 
mengonsumsi minuman beralkohol  di dalam kelas tanpa sepengetahuan guru. 
Mereka beranggapan bahwa minum minuman beralkohol adalah tanda 
persahabatan atau sesuatu  yang membuat mereka menjadi akrab dan 
mendapatkan banyak teman. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau  
mengatakan bahwa siswa biasa mengonsumsi minuman beralkohol di luar 
lingkungan sekolah. Mereka yang mengonsumsi minuman beralkohol karena 
kurang mengetahui dengan jelas mengenai dampak  minuman keras. Kepala 
sekolah juga mengungkapkan  bahwa remaja di sekolah mereka pernah 
mendapatkan sosialisasi dari  Polres Kupang Kota tentang bahaya alkohol  
sekitar tahun 2015. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Konsumsi Minuman 
Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun di SMAN  6 Kupang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Faktor-faktor apa 
sajakah yang berhubungan dengan konsumsi minuman beralkohol pada 




1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Menganalis hubungan antara  pengetahuan dengan konsumsi minuman 
beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang. 
2. Menganalis hubungan antara sikap dengan konsumsi minuman 
beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang. 
3. Menganalis hubungan antara lingkungan sosial dengan konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Teoritis   
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan keperawatan anak dan 
keperawatan komunitas, terutama faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumsi minuman beralkohol pada remaja.  
1.4.2 Praktis 
1.4.2.1 Bagi SMAN 6 Kupang 
Hasil penelitian ini menjadi informasi dalam upaya mencegah 
perilaku minum minuman beralkohol dan mengatasi permasalahan yang 
timbul akibat dari konsumsi minuman beralkohol pada remaja.  
1.4.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat menambah literatur ilmu pengetahuan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku minum alkohol 
khususnya pada institusi pendidikan. 
1.4.2.3 Bagi Peneliti 
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku minum alkohol pada remaja. 
1.4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil ini dapat menjadi acuhan atau referensi untuk penelitian-





 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Konsep Dasar Perilaku 
2.1.1. Pengertian  Perilaku 
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari  manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, 
menangis, tertawa, bekerja, kuliah menulis, membaca dan sebagainya 
(Purwoastuti, 2015). 
Ditinjau dari aspek biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau 
aktivitas organisme (makluk hidup) yang bersangkutan. Sedangkan dari 
aspek psikologi, perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 
stimulus atau rangsangan dari luar (Paun, 2016). 
Menurut Benyamin Bloom seorang ahli psikologi pendidikan 
membedakan adanya 3 ranah atau domain perilaku, yakni kognitif 
(cognitive), afektif (affective), dan psikomotor (psychomotor). Bentuk 
perilaku ini dapat diamati melalui sikap dan tindakan, namun demikian tidak 
berarti bentuk perilaku itu hanya dapat dilihat dari sikap dan tindakan saja, 
perilaku juga dapat bersifat potensial, yakni dalam bentuk pegetahuan, 
motivasi dan persepsi (Tawadlu'un, 2014). 
2.1.2. Domain perilaku 
Menurut Donsu (2017), perilaku manusia dapat dibagi kedalam tiga 
domain perilaku yang  terdiri dari ranah kognitif (Kognitif Domain), ranah 
affektif (Affective Domain) dan ranah psikomotor (psicomotor Domain). 
Dalam perkembangan selanjutnya oleh para ahli pendikan dan untuk 
kepentingan pengukuran hasil, ketiga domain itu diukur dari: 
1) Pengetahuan (Knowledge) 
a. Pengertian pengetahuan  
Pengetahuan adalah hasil dari keingintahuan yang terjadi 
melalui proses sensoris, khususnya pada mata dan telinga terhadap 





b. Tingkatan pengetahuan  
Ada enam tingkatan domain pengetahuan yaitu: 
1. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat kembali (recall) terhadap 
suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
2. Memahami (Comprehension) 
Suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang 
objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi 
tersebut secara benar. 
3. Aplikasi(Application) 
Diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 
yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi yang sebenarnya. 
4. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
suatu objek kedalam komponen-komponen tetapi masih dalam 
suatu struktur organisasi dan ada kaitannya dengan yang lain. 
5. Sintesa (Synthesis) 
Sintesa menunjukan suatu kemampuan untuk meletakan atau 
menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan 
baru. 
6. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan 
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 
2) Sikap (Attitude) 
a. Pengertian sikap 
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 
seseorang terhadap stimulus atau objek baik yang bersifat  internal 
maupun eksternal sehingga manifestasinya tidak langsung dapat 
dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku 






b. Komponen Sikap 
Menurut Maryam (2014), sikap memiliki tiga komponen sebagai 
berikut: 
1. Komponen kognitif (cognitive) disebut juga komponen perceptual, 
yaitu komponen yang berkaitan dengan kepercayaan yang 
berhubungan dengan apa yang dilihat dan diketahui, pandangan, 
keyakinan, pikiran, pengalaman pribadi, kebutuhan emosi dan 
informasi dari orang lain. 
2. Komponen afektif (komponen emosi), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif. Sedangkan tidak 
senang merupakan hal yang negative. Komponen ini menunjukkan 
arah sikap yang positif dan negatif. 
3. Komponen konatif (komponen perilaku), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek 
sikap. Komponen ini menunjukkan besar kecilnya kecenderungan 
bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 
c. Tingkat Sikap 
Menurut Notoatmodjo (2014) ada empat tingkatan sikap yaitu: 
1. Menerima (receiving) 
Menerima diartikan bahwa orang atau subjek menerima 
stimulus yang diberikan (objek). 
2. Menanggapi (responding) 
Menanggapi disini diartikan memberi jawaban atau 
tanggapan terhadap pertannyaan atau objek yang dihadapi. 
3. Menghargai (valuing) 
Diartikan subjek atau seseorang memberikan nilai yang 
positif terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya 
dengan orang lain, bahkan mengajak atau menghargai atau 






4. Bertanggung jawab (responsible) 
Sikap yang paling tinggi tingkatannya adalah bertanggung 
jawab terhadap apa yang telah diyakininya.  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
Menurut Wawan & Dewi (2010), ada enam faktor yang dapat 
mempengaruhi sikap yaitu: 
1. Pengalaman pribadi 
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman 
pribadi harus dapat meninggalkan kesan yang kuat. Karena sikap 
akan mudah terbentuk apabilapengalaman pribadi tersebut terjadi 
dalam situasi  yang mengakibatkan faktor emosional. 
2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap 
yang searah dengan sikap orang lain yang dianggap penting. 
3. Pengaruh kebudayaan 
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis 
pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah. 
4. Media massa 
Dalam pemberitaan surat kabar atau radio maupun media 
komunikasi lainnya berita yang seharusnya faktual disampaikan 
secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, 
akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumen. 
5. Lembaga pendidikan atau lembaga agama 
Konsep, moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan 
lembaga agama sangat menentukan sistem kepercayaan.  
6. Faktor emosional 
Kadang kala suatu bentuk merupakan pernyataan yang 
disadari emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau 







e. Cara pengukuran sikap 
Menurut Saam (2013), pengukuran sikap digolongkan menjadi 
dua golongan yaitu pengukuran secara langsung tidak berstruktur dan 
secara  terstruktur. 
1) Pengukuran Langsung Tidak Berstruktur 
Caranya dengan melakukan wawancara bebas (free 
interview) tetapi berpedoman pada panduan wawancara. 
SkalaLikert  mengukur sikap dengan sejumlah Pertanyaan  berupa 
berilah tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang cocok 
dengan pendapat atau diri anda masing-masing pada pertanyaan di 
bawah ini. Alternatif jawaban  yaitu: sangat setuju (ST), setuju (S), 
ragu-ragu, tidak setuju (ST) dan sangat tidak setuju (STS). 
2) Secara Langsung Berstruktur 
Pengukuran sikap secara langsung berstruktur artinya 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun secara 
sistematis dan berstruktur yang dinyatakan langsung kepada 
responden baik secara lisan dan tertulis. 
3) Tindakan (Practice) 
Tindakan merupakan perwujudan dari sikap pada diri 
individu. Agar sikap terwujud dalam perilaku nyata, diperlukan 
faktor pendukung dan fasilitas: 
a. Persepsi yaitu mengenal dan memilih objek sesuai dengan 
tindakan yang akan dilakukan. 
b. Respon terpimpin yaitu indivdu dapat melakukan sesuatu 
dengan urutan yang dicontohkan. 
c. Adaptasi, suatu tindakan yang sudah berkembang dan 









2.1.3. Aspek-Aspek Perilaku 
Menurut Mohamad Ali (2011), aspek-aspek perilaku terdiri dari: 
1. Pengamatan 
Pengamatan adalah pengenalan objek dengan cara melihat, 
mendengar, meraba, membau dan mengecap. Aspek-aspek dari 
pengamatan adalah: 
a. Penglihatan adalah proses pengenalan objek-objek luar melalui 
penglihatan yang disimboliskan kedalam simbol, lambang atau warna 
yang memberikan arti, kesan, sifat atau watak. 
b. Pendengaran adalah proses penerimaan suara sebagai suatu makna 
arti. 
c. Penciuman adalah proses pengenalan objek-objek luar melalui indera 
penciuman yang pada akhirnya dapat membentuk perilaku seseorang. 
d. Pengecap adalah pengenalan objek-objek luar melalui alat indra 
pengecap seperti rasa manis, asin, asam ataupun pahit. 
e. Rangsangan indera kulit adalah proses pengenal objek-objek luar 
melalui rangsangan indra kulit berhubungan dengan indra rasa sakit 
(pain), perabaan (pressure), rasa panas dan rasa dingin. 
2. Perhatian 
 Perhatian adalah kondisi memusatkan energi psikis yang tertuju 
kepada objek dan dianggap sebagai kesadaran seseorang dalam aktivitas. 
3. Fantasituk  
Fantasi adalah kemampuan membentuk tanggapan yang telah ada. 
Namun, tidak selamanya tanggapan baru selalu sama dengan tanggapan 
sebelumnya, 
4. Ingatan (Memory) 
 Untuk berkomunikasi manusia selalu mengingat pikiran-pikiran 
yang akan diungkapkan guna memunculkan setiap pikiran baru. 
5. Tanggapan 
Tanggapan adalah gambaran dari suatu penglihatan, sedangkan 





6. Berpikir  
Berpikir adalah aktivitas idealistis menggunakan simbol-simbol 
dalam memecahkan masalah berupa deretan ide dan bentuk bicara. 
2.1.4. Pembentukan Perilaku 
Menurut Purwoastuti (2015), ada beberapa teori pembentukan 
perilaku antara lain: 
1. Teori kebutuhan 
Pembentukan perilaku manusia adalah akibat kebutuhan-kebutuhan 
dalam diri yang dimulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, harga diri 
dan aktualisasi diri. Apabila usaha dalam memenuhi kebutuhan tercapai 
maka orang itu tidak mengalami ketegangan dan cenderung mengarah 
pada kebahagiaan. Namun sebaliknya, jika usaha pemenuhan kebutuhan 
tidak tercapai akan membuat seseorang mengalami frustasi terhadap 
unsur-unsur kebutuhan. 
2. Teori dorongan 
Perilaku adalah respon seseorang terhadap stimulus luar diri 
(lingkungan). Perilaku muncul akibat stimulus organisme dan organisme  
memberikan respon.  
3. Teori belajar 
Pembentukan perilaku akibat interaksi antara person dan 
lingkungannya dan adanya proses imitasi perilaku model. Peniruan 
perilaku model sangat dipengaruhi kesenangan, keyakinan, karakter, 
sikap atau perilaku dominan model. 
4. Teori Sikap 
Pembentukan perilaku sangat dipengaruhi oleh perilaku dalam diri 
(Behavior Cause) dan perilaku luar diri. Pembentukan perilaku manusia 
akibat: 
a. Faktor predisposisi (Predisposing Factors) 
Adalah faktor pencetus terjadinya suatu sebab seperti 






b. Faktor pendukung (Enabling Factors) 
Adalah faktor yang turut serta mendorong timbulnya suatu 
sebab seperti lingkungan fisik dan fasilitas. 
c. Faktor pendorong (Reinforcing Factors) 
Adalah faktor yang berhubungan dengan referensi sikap dan 
perilaku secara umum. 
2.2. Konsep Dasar Perilaku Minum Alkohol 
2.2.1. Pengertian Perilaku Minum Alkohol 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) mengkonsumsi 
adalah menggunakan atau memakai barang-barang konsumsi. Jadi, 
mengkonsumsi alkohol berarti suatu tindakan yang memiliki tujuan untuk 
menggunakan alkohol untuk kebutuhan hidup manusia. 
Perilaku minum alkohol  yaitu eksperimen, kebiasaan, dan 
ketergantungan. Tahapan pertama yaitu eksperimen yang mana seorang 
individu mengkonsumsi alkohol saat waktu- waktu tertentu serta hanya 
dikonsumsi pada saat seorang individu berada di antara kelompok atau 
teman sebayanya. Tahap yang kedua adalah suatu kebiasaan yang terjadi 
jika pada tahap eksperimen penggunaanya berlebihan dan disaat itu individu 
berusaha mencari teman yang juga mengkonsumsi alkohol  (Yafi, 2018). 
Minuman keras adalah minuman yang mengandung alkohol (zat 
psikoaktif) bersifat adiktif dan bekerja secara selektif terutama pada otak, 
sehingga dapat menimbulkan perubahan pada perilaku, emosi dan kognitif 
serta bila dikonsumsi secara berlebihan dan terus menerus dapat merugikan 
dan membahayakan jasmani, rohani  maupun bagi kepentingan perilaku dan 
cara berpikir (Yafi, 2018). 
2.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Perilaku Minum Alkohol 
Menurut beberapa penelitian, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku minum alkohol adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Individu 
 Biasanya anak muda mencoba sesuatu karena ingin membuktikan 
keberanian kepada teman-temannya, ingin melepaskan diri dari masalah 




2. Faktor keluarga 
Konflik yang terjadi dalam keluarga dapat membuat anggota 
keluarga menjadi frustasi sehingga memilih minuman keras sebagai 
solusinya. Banyak pengkonsumsi minuman keras yang berasal dari 
keluarga yang tidak harmonis. 
3. Faktor Pendidikan 
 Pendidikan adalah hal yang penting bagi semua bangsa. Karena 
perkembangan dan kemajuan dan perkembangan suatu bangsa dapat 
diukur melalui tingkat dan kualitas pendidikan serta tingkat kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Pendidikan yang baik pada seseorang 
sangat mempengaruhi cara berpikir sehingga tahu mana yang baik dan 
mana yang buruk. 
4. Faktor Sosial 
Penggunaan alkohol sering kali didasari oleh motif-motif sosial 
seperti meningkatkan prestige ataupun adanya pengaruh pergaulan dan 
perubahan gaya hidup. Selain itu seperti sistem norma dan nilai (keluarga 
dan masyarakat) juga menjadi kunci dalam permasalahan penyalagunaan 
alkohol.  
5. Faktor Ekonomi 
  Meningkatnya jumlah pengguna alkohol juga dapat diasosiasikan 
dengan faktor keterjangkauan harga minuman keras (import atau lokal) 
dengan daya beli atau kekuatan ekonomi masyarakat. 
6. Faktor Budaya 
 Melalui sudut pandang budaya dan kepercayaan masalah alkohol  
juga menjadi sangat kompleks. Di Indonesia juga banyak dijumpai 
produk lokal minuman keras yang merupakan warisan tradisional (arak, 
tuak, dll) dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat dengan alasan tradisi. 
7. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan yang menyebabkan bertambahnya 
pengkonsumsi minuman keras  adalah lingkungan tempat bergaul dengan 





2.2.3. Dampak Dari Perilaku Minum Alkohol Terhadap Kesehatan 
Menurut Peggi (2015), dampak negatif  penggunaan alkohol 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu: dampak fisik, dampak psikoneurologis 
dan dampak sosial  
1. Dampak Fisik  
Beberapa penyakit yang diyakini berasosiasi dengan kebiasaan 
minum alkohol antara lain serosis hati, kanker, penyakit jantung dan 
gangguan saraf. 
2. Dampak Psikoneurologis 
 Pengaruh adiktif, insomnia, depresi, gangguan kejiwaan serta dapat 
menyebabkan kerusakan  jaringan otak secara permanen sehingga 
menimbulkan gangguan daya ingatan, kemampuan penilaian, 
kemampuan belajar dan gangguan neurologis lainnya. 
3. Dampak Sosial  
 Dampak sosial yang berpengaruh bagi orang lain dimana perasaan 
pengguna alkohol sangat labil, mudah tersinggung, perhatian terhadap 
lingkungan menjadi terganggu. Kondisi ini menekan pusat pengendalian 
diri sehingga pengguna menjadi agresif, bila tidak terkontrol akan 
menimbulkan tindakan yang melanggar norma bahkan memicu tindakan 
kriminal serta meningkatkan resiko kecelakaan. 
2.3. Konsep Dasar Remaja 
2.3.1. Pengertian Remaja  
Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 
bahasa Latin yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 
kematangan. Remaja merupakan suatu usia dimana individu menjadi 
terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak 
merasa dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua, melainkan  








2.3.2. Ciri- Ciri Masa Remaja 
Menurut Piter dan Lubis (2010) ciri-ciri masa remaja adalah:  
1. Sebagai Periode Peralihan 
Peralihan berarti terputus atau berubah dari apa yang telah terjadi 
sebelumnya. Peralihan adalah masa perkembangan dari satu tahap ke 
tahap berikutnya. Apa yang tertinggal pada suatu tahap akan memberikan 
dampak dimasa yang akan datang. 
2. Periode Mencari Identitas Diri 
Kini remaja tidak merasa puas lagi untuk sama dengan temannya. 
Remaja selalu mencari  identitas diri guna menjelaskan dirinya dan apa 
peranannya. Tugas penting yang dihadapi remaja ialah sence nof 
individual identity, yaitu mencari jawaban dari pertanyaan mengenai 
dirinya, mencakup keputusan-keputusan dan standar-standar tindakan. 
Mencari identitas dan mengangkat harga diri akan membuat remaja 
memakai simbol status harga diri. Mana kala pandangan orang tua 
berbeda dengan pandangan teman sebaya atau figur tokoh ideal, 
memungkinkan timbulnya konflik. Konflik membuat bingung peran (role 
confusion). Namun dia mencoba mereduksi konflik peran secara 
bergantian, terutama menghadapi kesulitan dan mensitesiskan berbagai 
peran menjadi suatu identitas diri. Oleh karena ini, remaja suka 
bereksperimen dalam menjalankan peran sesuai dengan situasi untuk 
mendapatkan rasa bahagia. 
3. Usia Bermasalah  
Dikatakan usia remaja sebagai usia banyak masalah karena 
tindakan-tindakan remaja selalu mengaraha kepada:  
1) Keinginan untuk meyendiri (desire of isolation) 
2) Berkurangnya keinginan bekerja (desinclination to work) 
3) Kurangnya koordinasi fungsi-fungsi tubuh ( incoordination) 
4) Kejemuan (boredom) 
5) Kegelisahan (restlessness) 
6) Penantangan sosial ( social antagonism) 




8) Kepekaan terhadap perasaan (heigjtened emotionality) 
9) Kurang percaya diri (lack of self-confidence) 
10) Timbulnya minat seks 
11) Kepekaan terhadap susila (excessive modesty) 
12) Kekuasaan berkhayal (day dreaming) 
4. Usia Menakutkan 
Dikatakan sebagai usia menakutkan karena adanya stereotip yang 
berdampak buruk dalam perkmbangan remaja, seperti kurang 
bertanggung jawab, kurang simpatik dan tidak mampu kerja sama dengan 
orang tua atau orang dewasa, tidak rapi, tidak dapat dipercayai dan 
berperilaku merusak. 
5. Masa Tidak Realistik 
Remaja selalu melihat kehidupan ini menurut pandangan dan 
penilaian pribadinya, bukan melihat menurut fakta terutama pemilihan 
cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik dapat menyebabkan remaja 
mengalami ketegangan emosi. Semakin tidak realistik cita-citanya maka 
semakin mudah marah, sakit hati dan frustasi. 
6. Merupakan Ambang Batas Dengan Masa Dewasa 
Semakin mendekatinya usia kematangan, remaja menjadi gelisah 
untuk meninggalkan stereotip yang dibawah dari tahun-tahun sebelumya. 
Sementara untuk melakukan tindakan seperti orang dewasa belum cukup. 
Oleh karena itu, remaja memusatkan perilakunya yang selaras dengan 
status orang dewasa seperti mulai merokok, minum minuman keras, 
narkoba dan perilaku seks bebas. 
7. Periode Meningginya Emosi 
Meningginya intensitas emosi sangat tergantung kepada dampak 
perubahan fisik dan kehidupan psikologis remaja. Artinya, jika semakin 
banyak terjadi perubahannya dan tidak terkendali oleh remaja, maka 
semakin meninggi pula emosinya. 
8. Perubahan Sikap Dan Perilaku 
Selama masa remaja akan banyak mengalami perubahan sikap dan 




pernah terjadi pada masa kanak-kanak akan terjadi pula pada masa 
remaja. Yang membedakannya yaitu hubungan sosial dan tidak haya 
mencari popularitasnya namun pada kualitas. 
9. Periode Ambivalen 
Dikatakan sebagai periode ambivalen karena di satu sisi remaja 
menginginkan kebebasan, tetapi disisi lain dia masih takut 
bertanggungjawab dan ragu-ragu atas kemampuannya. Selama masa 
ambivalen remaja menjadi frustasi dan mengalami konflik. 
2.3.3. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Marmi dan Margiyati (2013), tugas-tugas perkembangan 
adalah sebagai berikut: 
1. Perkembangan aspek-aspek biologis 
2. Menerima peranan dewasa berdasarkan pengaruh kebijakan masyarakat 
sendiri 
3. Mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya 
4. Mendapatkan pandangan hidup dendiri 
5. Realisasi suatu identitas sendiri dan dapat mengadakan partisipasi dalam 
kebudayaan pemuda sendiri. 
Menurut Hurlock dalam Muhamad (2011), menyatakan tugas-tugas 
perkembangan remaja. Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada 
upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta usaha untuk 
mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa.  
Adapun tugas-tugas perkembangan pada masa remaja antara lain: 
1. Mampu menerima keadaan fisiknya 
2. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 
3. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis 
4. Mencapai kemandirian emosional 
5. Mencapai kemandirian ekonomi 
6. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 




7. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa  
8. Mengembangkan perilkau tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 
memasuki usia dewasa 
9. Mempersiapkan diri untuk memasuki usia perkawinan 
10. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab hidup 
berkeluarga. 
2.3.4. Bahaya Fisik Pada Masa Remaja 
Menurut  Pieter dan Lubia (2010),  bahaya-bahaya fisik pada periode 
remaja biasnya timbul akibat reaksi bahaya-bahaya psikologis. Bahaya-
bahaya fisik yang sering terjadi pada remaja adalah:  
1. Kematian   
Kematian  akibat penyakit tidak banyak terjadi pada masa remaja. 
Faktor  penyebab kematian remaja yaitu kecelakaan lalu lintas, 
perkelaian, penggunaan narkoba atau efek pola perilaku seks bebas 
seperti HIV atu AIDS. 
2. Bunuh Diri 
Bunuh diri atau percobaan bunuh diri pada remaja kini semakin 
meningkat. Berdasarkan hasil penelitian pada bunuh diri memperlihatkan 
adanya usia median 16 tahun dan lebih bayak terjadi pada pria 
dibandingkan dnegan remaja perempuan. Faktor penyebab dari 
percobaan dan bunuh diri adalah alienasi sosial beberapa waktu lamanya, 
kekacauan keluarga, pertengkaran orang tua, masalah pribadi, putus 
cinta, penyakit kronis atau penyakit yang tak kunjung sembuh, depresi, 
frustasi ataupun stres. 
3. Cacat Fisik 
Cacat fisik ringan atau yang masih dapat diperbaiki tidak akan 
meghambat remaja untuk melakukan seperti dilakukan oleh teman-
temannya. Namun, lebih mengarah kepada gangguan psikologis remaja 
seperti kurang percaya diri, manakala memakai kacamata tebal, alat 






4. Kecanggungan Dan Kekakuan 
Kecanggungan dan kekauan akan lebih seius terjadi pada periode 
remaja dari pada periode sebelumnya. Bila perkembangan keterampilan 
motoriknya terganggu akan mengakibatkan remaja merasa canggung 
dalam aktivitas kelompok sebayanya. 
2.3.5. Bahaya Psikologis Pada Masa  Remaja 
Bahaya psikologis masa remaja menurut Pieter dan Lubis (2010) adalah:  
1. Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar dari para remaja terlihat dari menurunnya 
prestasi. Sebenarnya kesulitan belajar dan berprestasi yang lebih dapat 
dilakukan remaja apabila dia mau sungguh-sungguh untuk mengatasi 
kesulitannya. Faktor penyebab kesulitan belajar pada remaja adalah 
kondisi fisiologis, kepribadian, daya intelektual, aktivitas remaja dan 
sosio ekonomi. Adapun dampak buruk dari kesuitan beajar adalah under 
achive, ialah prestasi dibawah potensi, potensi belajar menurun, kurang 
teliti dan sukar konsentrasi. 
2. Kesulitan Bergaul  
Pada kenyataan masih banyak ditemukan para remaja yang 
kesulitan bergaul. Sebenarnya, pergaulan ialah media kesuksesan. Akibat 
buruk kesulitan bergaul adalah berorientasi pikiran sempit dan tidak 
objektif, sulit memberikan dan menerima pendapat orang lain, bertingkah 
laku serba salah atau kaku, berprasangka buruk, hubungan personal dan 
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Konsumsi Minuman Beralkohol Pada 
















1. Faktor sosial 
2. Faktor ekonomi 
3. Faktor individu 
4. Faktor budaya 
5. Tindakan  
6. Pengetahuan 
7. Sikap 
8. Lingkungan sosial 
 
 







2.5. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah 
atau pertanyaan penelitian (Nursalam, 2013). 
1. H0 : Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun  di SMAN 
6 Kupang. 
 H1 :  
 
Ada hubungan  antara pengetahuan dengan konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 
6 Kupang.  
2. H0 : Tidak ada hubungan antara Sikap dengan konsumsi minuman  
beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun  di SMAN 6 
Kupang. 
 H1 : Ada hubungan  antara   sikap dengan konsumsi minuman 
beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang. 
3. H0 : Tidak ada hubungan antara Lingkungan sosial dengan  
konsumsi minuman beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun 
di SMAN 6 Kupang. 
 H1 : Ada hubungan  antara lingkungan sosial  dengan konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 
















3.1. Metode dan Jenis Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan strategi untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan untuk keperluan pengujian hipotesis atau untuk menjawab 
pertanyaan penelitian serta sebagai alat untuk mengontrol atau 
mengendalikan berbagai variabel yang berpengaruh dalam penelitian 
(Nursalam, 2016). 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
korelasi analitik dengan pendekatan “Cross Sectional”. Korelasi analitik 
adalah  teknik analisis yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua 
variabel yang juga bersifat kuantitatif. Penelitian korelasi analitik dengan 
pendekatan “Cross Sectional” adalah jenis penelitian yang menekankan 
waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen 
hanya satu kali pada saat itu (Nursalam, 2016). Dalam  penelitian ini, 
pengukuran variabel faktor-faktor  dengan konsumsi alkohol pengukurannya 
dilakukan pada saat itu dalam waktu yang bersamaan. 
3.2. Identifikasi Variabel 
Variabel adalah  perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 
terhadap sesuatu (benda, manusia dan lain-lain). Dalam riset, variabel 
dikarakteristikan  sebagai derajat, jumlah dan perbedaan. Variabel juga 
merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefenisikan sebagai 
suatu fasilitas untuk pengukuran  dan atau manipulasi suatu penelitian 
(Nursalam, 2013). 
3.2.1. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen adalah  variabel yang mempengaruhi atau 
nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2016). Variabel yang  
nilainya  menentukan  variabel independen  (bebas) dalam penelitian ini 






3.2.2 Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi nilainya 
ditentukan oleh variabel lain (Nursalam, 2016). Variabel dependen (terikat) 
dalam penelitian ini adalah konsumsi minuman beralkohol pada remaja usia 
15-18 tahun di SMAN 6 Kupang. 
3.3. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional adalah penentuan suatu contruct sehingga ia 



















Tabel 3.1. Defenisi Operasional 






minuman beralkohol  
1. Dampak yang 
ditimbulkan setelah 
mengkonsumsi alkohol 
2. Jumlah atau batas 
alkohol yang aman 
untuk diminum dalam 
satu hari adalah tidak 
lebih dari 285 ml. 
Kuesioner  Ordinal Score : 
Benar : 1 
Salah : 0 
 
Dengan kategori: 
1. Pengetahuan baik : 60% -
100% 
2. Pengetahuan cukup: 40% -
59% 
3. Pengetahuan kurang: ≤39% 
Sikap  Respon remaja dalam 
mengkonsumsi 
alkohol  
1. Keinginan untuk 
mengkonsumsi 
minuman beralkohol 
2. Merasa senang jika 
mengkonsumsi 
minuman beralkohol. 
3. Keyakinan terhadap 
bahaya yang didapatkan 
setelah minum minuman 
beralkohol. 
Kuesioner Ordinal  Score: 
Sangat Setuju : 4 
 Setuju : 3 
Tidak setuju : 2 
Sangat tidak setuju: 1 
 






n= jumlah jawaban yang benar 
N: jumlah skor maksimal 
 
Dengan kategori : 
1. Positif : 50 %-100% 













apabila kurang adanya 
kontrol dari orang tua, anak 
tidak mendapatkan 
perlakuan yang baik dalam 
keluarga, kurang adanya 
pendidikakan dari orang 
tua tentang minum 
minuman beralkohol, 
tradisi atau kebiasaan dari 
masyarakat untuk minum 
minuman beralkohol.  
Kuesioner Ordinal  Score: 
Ya    = 1 
Tidak = 0 
 
Dengan kategori: 
1. Mendukung : 50 %-100% 












Kuesioner Nominal  Score: 
Pernah mengkonsumsi : 1 
Tidak pernah : 0 
 
Dengan kategori : 
1. Perilaku Positif : 0% 









3.4. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 
3.4.1. Populasi  
Populasi merupakan seluruh objek atau subjek penelitian yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu (Jenita, 2016). Populasi dalam 
penelitian ini adalah subjek (misalnya manusia, klien) yang memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2013). Populasi dalam penelitian 
ini terbagi atas 2 yaitu:  
1. Populasi Target  
 Populasi target adalah populasi yang memenuhi sampling kriteria 
dan menjadi sasaran akhir penelitian. Populasi target bersifat umum dan 
biasanya pada penelitian klinis dibatasi oleh karakteristik demografis  
(Nursalam, 2013). Populasi target dalam penelitian ini yaitu  semua siswa 
laki-laki usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang yang berjumlah 298 
orang. 
2. Populasi Terjangkau  
 Populasi terjangkau adalah populasi yang memenuhi kriteria 
penelitian dan biasanya dapat dijangkau oleh peneliti dari kelompoknya 
(Nursalam, 2013). Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah: 
a) Siswa yang Duduk di bangku kelas X dan XI 
b) Remaja yang bersedia menjadi responden 
3.4.2 Sampel 
Sampel merupakan objek yang dapat mewakili populasi yang ada. 
Dengan kata lain, sampel adalah elemen-elemen populasi yang dipilih 
berdasarkan kemampuan mewakilinya (Nursalam, 2013).  
Pada penelitian ini penentuan besar sampel diambil menggunakan 
rumus Slovin (Nursalam, 2016) 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁 (𝑑)²
 
Keterangan : 
n = Besar sampel 
N= Besar populasi 




1= Nilai tetap atau nilai konsisten 
n =
𝑁














n = 171,2 
n= 172 
n =  172 responden 
Jadi, besar sampel dalam penelitian ini adalah 172 sampel. 





𝑥 Jumlah Sampel Yang Ditentukan  
Maka  didapatkan : 
1. Kelas  X IPA1  =
15
298
𝑥172 = 8,65 = 9 
2. Kelas X IPA 2  =
14
298
𝑥 172 = 8,0 = 8 
3. Kelas X  IPA 3=
15
298
𝑥 172 = 8,65 = 9 
4. Kelas X IPA 4=
17
298
𝑥 172 = 9,81 = 10   
5. Kelas X IPS 1=
18
298
𝑥 172 = 10,38 = 10  
6. Kelas X IPS 2=
19
298
𝑥 172 = 10,96 = 11 
7. Kelas X IPS 3=
18
298
𝑥172 = 10,38 = 10 
8. Kelas X Bahasa =
11
298
𝑥172 = 6,34 = 6 
9. Kelas XI IPA 1 =
14
298
𝑥 172 = 8,0 = 8  
10. Kelas XI IPA 2  =
14
298
𝑥172 = 8,0 = 8  
11. Kelas XI IPA 3 =
15
298
𝑥172 = 8,65 = 9 
12. Kelas XI IPA 4=
14
298




13. Kelas XI IPA 5=
13
298
𝑥172 = 7,50 = 7 
14. Kelas XI IPA 6 =
12
298
𝑥172 = 6,92 = 7 
15. Kelas XI IPS 1 =
15
298
𝑥172 = 8,65 = 9 
16. Kelas XI IPS 2=
14
298
𝑥 172 = 8,0 = 8 
17. Kelas XI IPS 3 =
15
298
𝑥 172 = 8,65 = 9 
18. Kelas XI IPS 4=
15
298
𝑥 172 = 8,65 = 9 
19. Kelas XI IPS 5=
17
298
𝑥 172 = 9,81 = 10  
20. Kelas XI Bahasa =
13
298
𝑥 172 = 7,50 = 7 
Total sampel yang diambil sebanyak 172 responden. 
3.4.3 Sampling  
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat 
mewakili seluruh populasi. Teknik sampling merupakan  cara-cara yang 
ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-
benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2016). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Simpel 
Random Sampling” merupakan cara pengambilan sampel secara acak 
dengan menggunakan daftar nama (Nursalam, 2013). Cara pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah simple random sampling 
dimana cara pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan 
menggunakan lotre. Peneliti menyiapkan lotre sesuai dengan jumlah siswa 
laki-laki di setiap kelas dan meminta responden untuk memilih lotre 
tersebut. Jika lotre yang didapat berisikan tulisan angka itulah yang diambil 
menjadi responden sedangkan lotre yang didapat tidak berisikan tulisan 
(kertas kosong) tidak dijadikan sebagai responden. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan mengambil sampel pada kelas X dan XI meliputi kelas  IPA, 
IPS dan Bahasa yang di ambil perwakilan yang terdiri dari: 
1. Kelas  X IPA1 : 15 orang yang diambil = 9 orang 
2. Kelas X IPA 2  : 14 orang yang diambil = 8 orang 
3. Kelas X  IPA 3 : 15 orang yang diambil = 9 orang  




5. Kelas X IPS 1  : 18 orang yang diambil = 10 orang  
6. Kelas X IPS 2  : 19 orang yang diambil  = 11 orang  
7. Kelas X IPS 3 : 18 orang yang diambil  = 10 orang 
8. Kelas X Bahasa  : 11 orang yang diambil  = 6 orang 
9. Kelas XI IPA 1 : 14 orang yang diambil  = 8 orang 
10. Kelas XI IPA 2  : 14 orang yang diambil  = 8 orang 
11. Kelas XI IPA 3  : 15 orang yang diambil = 9 orang 
12. Kelas XI IPA 4 : 14 orang yang diambil  = 8 orang  
13. Kelas XI IPA 5 : 13 orang yang diambil = 7 orang 
14. Kelas XI IPA 6  : 12 orang yang diambil = 7 orang 
15. Kelas XI IPS 1 : 15 orang yang diambil = 9 orang 
16. Kelas XI IPS 2 : 14 orang yang diambil = 8 orang 
17. Kelas XI IPS 3  : 15 orang yang diambil  = 9 orang 
18. Kelas XI IPS 4  : 15 orang yang diambil = 9 orang 
19. Kelas XI IPS 5  : 17 orang yang diambil  = 10 orang  
20. Kelas XI Bahasa  : 13 orang yang diambil = 7 orang 
3.5. Rencana Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2020 s.d 17 
April  2020. 
2. Tempat Penelitian  
Penelitian telah dilakukan di SMAN 6 Kupang. 
3.6. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 
proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu 
penelitian (Nursalam, 2016). 
3.6.1. Proses Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta surat pengantar 
untuk pengambilan data yang diperoleh dari institusi yang berhubungan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Setelah mendapatkan ijin dari 
Rektor Universitas Citra Bangsa Kupang, Ketua Program Studi Ners 




maka peneliti melakukan pendekata (informant consent) dengan 
menjelaskan maksud dan tujuan untuk dilakukan penelitian dan meminta 
kepala sekolah untuk menandatangani lembar persetujuan karena responden 
berusia dibawah 17 tahun. Selanjutnya, peneliti melakukan pendekatan 
dengan mejelaskan masksud dan tujuan dilakukan penelitian kepada 
responden. Selanjutnya, peneliti memberikan kuesioner dan menjelaskan 
cara pengisian kuesioner. Setelah responden mengisi kuesioner peneliti  
melakukan editing dimana peneliti  memeriksa kembali setiap pertanyaan 
yang di isi oleh responden. Lalu peneliti memeriksa kembali setiap 
pertanyaan yang di isi oleh responden apakah sudah terisi semua atau 
belum. Jika ada yang belum terisi maka peneliti langsung mengonfirmasi 
kepada responden saat itu juga. Setelah itu, peneliti melakukan coding 
dimana peneliti memberikan kode untuk setiap responden. Setelah 
melakukan coding peneliti memberikan skor dari setiap pertanyaan lalu 
peneliti melakukan tabulasi data. Setelah semua data di tabulasi peneliti 
melakukan uji statistik dengan menggunakan uji spearman rho, lalu 
mendapatkan hasil dan peneliti membuat kesimpulan. Proses pengambilan 
dan pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan lembar 
kuesioner yang berisi pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti kepada 
responden. Setelah lembar kuesioner diisi, selanjutnya diolah dan dianalisa. 
Data-data yang terdapat pada lembar kuesioner tersebut merupakan data-
data yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan 
konsumsi minuman beralkohol pada remaja. 
3.6.2. Intrumen Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengobservasi, mengukur dan  mengumpulkan data 
(Kusuma, 2011). Karena berupa alat, maka instrument dapat berupa lembar 
cek list, kuisioner (angket terbuka atau tertutup), pedoman wawancara dan 
lain-lain (Hasdianah,dkk. 2015). 
Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah  kuesioner.  Kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel 




3.6.3. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Validitas menggambarkan kondisi instrument yang dapat digunakan 
dalam kondisi tertentu sesuai dengan kegunaannya. Instrument yang valid 
harus memenuhi kriteria validitas eksternal dan internal. Validitas internal 
adalah instrument yang dibuat dan dikembangkan berdasarkan data empiris. 
Sedangkan validitas internal adalah instrument penelitian yang mempunyai 
kriteria yang ada dalam instrument secara rasional dapat mendeskripsikan 
hal yang diukur (Dewi, 2017). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini terdapat  20 pertanyaan  dimana 8 pertanyaan tentang pengetahuan, 6 
pertanyaan tentang sikap, 1 pertanyaan tentang perilaku dan 5 pertanyaan 
tentang lingkungan dimana kuesioner ini di adopsi dari kuesioner penelitian 
Fitriani (2017) dengan hasil uji validitas dan reliabilitas r= 0,444 dan 
Sudarman (2016) dengan hasil uji validitas dan rehabilitas r= 0,361. 
Reliabilitas adalah gambaran stabilitas, konsistensi dan ekuivalen 
instrument dalam konteks yang diberikan. Uji reliabilitas dapat dilakukan 
secara eksternal dan internal. Uji reliabilitas eksternal dapat dilakukan 
dengan cara test-retest, ekuivalen dan gabungan dari keduanya. Uji 
reliabilitas internal dapat dilakukan dengan cara menganalisis  konsistensi 
butir-butir yang ada pada instrument menggunakan teknik tertentu (Dewi, 
2017). 
3.7. Analisa Data 
1. Editing  
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang 
diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada tahap 
pengumpulan data atau setelah data terkumpul (Hidayat, 2010). 
2. Coding 
Coding merupakan kegiatan memberikan kode numerik (angka) 
terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Biasanya dalam 
pemberian kode dibuat juga daftar kode dan artinya dalam satu buku (code 







Scoring adalah memberikan  score atau penilaian pada tiap item 
pertanyaan dan menentukan nilai terendah dan tertinggi (Setiadi, 2013). 
Scoring disini menilai variabel yang diteliti yaitu kuesioner konsumsi 
alkohol, pengetahuan, sikap  dan lingkungan.  
Jawaban pengetahuan memiliki Pertanyaan positif dan negatif. 
Score : 
Benar : 1 
Salah : 0 
Dengan kategori : 
1. Pengetahuan baik : 60% -100% 
2. Pengetahuan cukup : 40% - 59% 
3. Pengetahuan kurang : ≤ 39% 
Jawaban sikap yaitu pertanyaan positif dan negatif.  
Score : 
Sangat Setuju : 4 
Setuju : 3 
Tidak setuju : 2 
Sangat tidak setuju: 1 
Dengan kategori : 
1. Positif : 50 %- 100% 
2. Negatif : ≤ 49 % 
Jawaban lingkungan  yaitu pertanyaan positif dan negatif. 
Score : 
Ya = 1  
Tidak = 0 
Dengan kategori: 
1. Mendukung : 50 %-100% 
2. Tidak mendukung : ≤ 49% 
Jawaban konsumsi alkohol yaitu pertanyaan positif dan negatif.  
Score :  




Tidak pernah mengkonsumsi: 0 
Dengan kategori : 
1. Perilaku Positif : 0 % 
2. Perilaku Negatif : 100 % 
4. Tabulating 
Tabulating adalah kegiatan memasukan data kedalam tabel. Peneliti 
melakukan tabulasi dari data yang diperoleh (Hidayat, 2010). 
3.8. Kerangka Kerja (Frame Work) 
Kerangka kerja atau kerangka operasional adalah tahapan atau langkah-
langkah dalam aktivitas ilmiah yang dilakukan dalam melakukan penelitian 














































Gambar 3.1 Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Konsumsi 
Minuman Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 tahun di 












Semua Siswa laki-laki usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang 
pada tahun 2020 sebanyak 298 orang 
Populasi terjangkau: 
Siswa  laki-laki usia 15-18 tahun di SMAN 6 Kupang yang memenuhi  kriteria: 
a) Duduk di bangku kelas X dan XI 





Simpel Random Sampling 
Editing, Coding, Scoring dan Tabulating 
Uji statistic Spearman rho 
Hasil 
Kesimpulan 





3.9. Etika Penelitian  
Menurut Afiyanti dan Rachmawati (2014), ada 4 prinsip utama dalam 
etika penelitian yaitu:  
1. Respect For Human Dignity (Menghargai Harkat dan Martabat) 
Menurut Afiyanti dan Rachmawati (2014), beberapa prinsip yang 
harus diperhatikan oleh peneliti dalam menghargai harkat dan martabat 
partisipan adalah sebagai berikut: 
a. Respect For Autonomy (Menghormati Otonomi) 
Partisipan memiliki hak bebas untuk menentukan secara sukarela 
dan tanpa paksaan untuk berpartisipasi atau menolak terlibat dalam 
penelitian. Peneliti harus menghargai  keputusan partisipan apabila 
partisipan memutuskan untuk tidak melanjutkan keterlibatan dalam 
proses penelitian. 
b. Anonymity (Tanpa Nama) 
Dalam membuat laporan hasil penelitian, peneliti tidak boleh 
menyebutkan identitas partisipan yang telah terlibat dalam penelitian. 
Hasil rekaman dari partisipan diberi kode partisipan tanpa nama. 
c. Confidentiality (Kerahasiaan Data) 
Informasi yang telah diperoleh dari semua partisipan akan 
dirahasiakan oleh peneliti dan menyimpannya hanya untuk keperluan 
pelaporan hasil penelitian. 
2. Benefivience (Berbuat Baik) 
Pada prinsip etik beneficience, peneliti akan memperhatikan 
kesejahteraan partisipan dengan memperhatikan kemanfaatan dari 
penelitian yang dilakukan. Peneliti berkewajiban menghargai pertisipan 
sebagai sumber informasi dari penelitian yang dilakukan. 
3. Non Malaficience (Tidak Merugikan) 
Peneliti meminimalkan resiko dari kegiatan penelitian yang 
dilakukan dengan tidak merugikan partisipan. Selain itu, peneliti akan 
memperhatikan agar partisipan bebas dari bahaya, eksploitasi dan 





4. Justice (Keadilan) 
Semua partisipan memiliki hak yang sama untuk terlibat dalam 
penelitian tanpa adanya paksaan, tekanan, dan diskriminasi. Peneliti 
memiliki kewajiban untuk memperlakukan semua partisipan secara adil 
dan memberikan kesempatan yang sama pada partisipan untuk 
memberikan informasi terkait penelitian. Penghargaan yang sama juga 






























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil  
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Konsumsi Minuman Beralkohol 
Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMAN 6 Kupang”. Data diperoleh dengan 
pengisian kuesioner pengetahuan, sikap, lingkungan sosial dan perilaku 
konsumsi minuman beralkohol. Penelitian telah dilakukan selama 2 bulan,  
dimulai dari tanggal 17 Maret 2020-17 April 2020 dengan jumlah responden 
sebanyak 172 orang. 
4.1.1. Karakteristik Lokasi Penelitian 
Sekolah Menengah Atas Negeri 6  Kupang terletak di Jln. H.R. Koroh 
Kelurahan Sikumana Kecamatan Maulafa Kota Kupang. SMA Negeri 6  
Kupang didirikan pada tahun 1995 dan secara resmi beroperasi pada tahun 
1996. SMA Negeri 6 Kota Kupang telah terakreditasi dengan nomor SK 
NO. 65/BAP-S/M NTT/X1/2011 Tanggal 5 Nopember  2011, dengan nilai 
akhir akreditasi 83,07 dan peringkat akreditasi B. 
Batas-batas wilayah SMA N 6 Kupang adalah sebagai berikut:  utara 
berbatasan dengan jalan bukit horgen, sebelah Timur berbatasan dengan 
gereja anak sulung sikumana, selatan berbatasan dengan perumahan warga 
dan barat berbatasan dengan rumah warga. 
Sejak berdirinya SMA Negeri 6 Kota Kupang  terdapat 3 jurusan pada 
kelas XI dan XII yakni : jurusan MIPA, jurusan Bahasa, dan jurusan IPS. 
SMA Negeri 6 Kupang memiliki jumlah murid dari kelas X-XII sebanyak 










4.1.2. Data Umum 
Data dibawah ini menggambarkan karakteristik responden yang 
terdapat di SMA Negeri 6 Kupang yang meliputi umur, kelas dan jurusan. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Di SMA Negeri 6 
Kupang. 
Umur Frekuensi Persentasi (%) 
15 tahun 29 16,9% 
16 tahun 58 33,7% 
17 tahun 65 37,8% 
18 tahun 20 11,6% 
Total  172 100% 
 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan distribusi responden berdasarkan usia, 
didapatkan responden terbanyak pada umur 17 tahun sebanyak 65 orang 
(37,8%) dan paling sedikit umur 18 tahun sebanyak 20 orang (11,6%). 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Kelas Di SMA Negeri 6 
Kupang 
Kelas Frekuensi Persentase (%) 
X 73 42,4% 
XI 99 57,6% 
Total 172 100 % 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan distribusi responden berdasarkan kelas, 
didapatkan responden terbanyak adalah kelas XI sebanyak  99 orang (57,6%) 







3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jurusan Di SMA Negeri 6 
Kupang. 
Jurusan Frekuensi Persentase (%) 
IPA 83 48,3% 
IPS 76 44,2% 
Bahasa 13 7,6% 
Total 172 100% 
 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan 
jurusan, didapatkan responden terbanyak pada jurusan IPA sebanyak 83 
orang (48,3%) dan paling sedikit jurusan Bahasa sebanyak 13 orang (7,6%). 
4.1.3 Data Khusus 
 Data khusus menyajikan hasil tabulasi dari tiap-tiap variabel dan 
tabulasi silang antara variabel independen dan variabel dependen yang 
disajikan dalam bentuk tabel. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Faktor Pengetahuan 
 Karekteristik responden berdasarkan faktor pengetahuan dapat dilihat 
dalam Tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Faktor Pengetahuan 
Remaja Di SMA Negeri 6 Kupang. 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Baik 61 35,5% 
Cukup 69 40,1% 
Kurang 42 24,4% 
Total  172 100% 
 
Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan faktor pengetahuan antara lain responden dengan pengetahuan 
yang memiliki kategori baik sebanyak 61 orang (35,5%), memiliki kategori 
cukup sebanyak 69 orang (40,1%) dan memiliki kategori kurang sebanyak 42 




yang memiliki kategori cukup lebih mayoritas dari faktor pengetahuan remaja 
yang memiliki kategori baik dan kurang. 
2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap 
 Karekteristik responden berdasarkan faktor sikap dapat dilihat dalam 
Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5  Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Remaja Di 
SMA Negeri 6 Kupang. 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Positif 84 48,8% 
Negatif 88 51,2% 
Total  172 100 
 
Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan sikap remaja yang memiliki kategori positif untuk tidak ikut 
mengonsumsi minuman beralkohol sebanyak 84 orang (48,8%) dan sikap 
remaja yang memiliki kategori negatif untuk mengonsumsi minuman 
beralkohol sebanyak 88 orang (51,2%). Data di atas menunjukkan bahwa 
faktor sikap remaja yang memiliki kategori negatif untuk mengkonsumsi 
minuman beralkohol lebih banyak dari sikap yang memiliki kategori positif. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lingkungan Sosial 
 Karekteristik responden berdasarkan faktor lingkungan sosial dapat 
dilihat dalam Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lingkungan Sosial  
Remaja Di SMA Negeri 6 Kupang. 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Mendukung 99 57,6% 
Tidak mendukung 73 42,2% 
Total  172 100% 
 
Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan faktor lingkungan sosial yang memiliki kategori mendukung 
untuk mengonsumsi minuman beralkohol sebanyak 99 orang (57,6%) dan 




73 orang (42,2%). Dari data di atas menunjukkan bahwa faktor lingkungan 
sosial yang memiliki kategori mendukung untuk mengonsumsi minuman 
beralkohol  lebih banyak dari faktor lingkungan sosial yang memiliki kategori  
tidak mendukung. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Konsumsi Minuman  
Beralkohol 
 Karekteristik responden berdasarkan perilaku konsumsi minuman 
beralkohol dapat dilihat dalam Tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Konsumsi 
Minuman Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 
Kupang. 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Positif 87 50,6% 
Negatif 85 49,4% 
Total  172 100% 
  
Tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan perilaku konsumsi minuman beralkohol antara lain responden 
yang memiliki kategori perilaku positif untuk tidak ikut mengonsumsi 
minuman beralkohol sebanyak 87 orang (50,6%) dan responden yang 
memiliki kategori perilaku negatif untuk mengonsumsi minuman beralkohol 
sebanyak 85 orang (49,4%). Dari data di atas menunjukkan bahwa perilaku 
konsumsi minuman beralkohol yang memiliki kategori positif untuk tidak ikut 
mengonsumsi minuman beralkohol lebih banyak dari perilaku konsumsi 








5. Hubungan Pengetahuan dengan Konsumsi Minuman Beralkohol Pada 
Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang. 
 Hubungan pengetahuan dengan konsumsi minuman beralkohol dapat 
dilihat dalam Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8  Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Konsumsi Minuman 
Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang. 
 Perilaku Konsumsi Minuman Beralkohol 
Positif % Negatif % Total Ρ r 
Pengetahuan Baik 43 25,0% 18 10,5% 61 
0,003 0,229 
Cukup 25 14,5% 44 25.6% 69 
Kurang 19 11.0% 23 13.4% 42 
Total 87 50.6% 85 49.4% 172 
 
 Tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa sebanyak 61 responden yang 
memiliki pengetahuan baik, 43 diantaranya (25,0%) memiliki perilaku positif 
untuk tidak ikut mengonsumsi minuman beralkohol sedangkan 18 responden 
lainnya (10,5%) memiliki perilaku negatif untuk mengonsumsi minuman 
beralkohol.  Sebanyak 69 responden yang memiliki pengetahuan cukup, 25 
diantaranya (14,5%) memiliki perilaku positif untuk tidak ikut mengonsumsi 
minuman beralkohol sedangkan 44 responden lainnya (25,6%) memiliki 
perilaku negatif untuk mengonsumsi minuman beralkohol. Sedangkan, 
sebanyak 42 responden yang memiliki pengetahuan kurang, 19 diantaranya 
(11,0%) memiliki perilaku positif untuk tidak ikut mengonsumsi minuman 
beralkohol sedangkan 23 responden lainnya (13,4%) memiliki perilaku 
negatif untuk mengonsumsi alkohol.   
 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Spearman rho di 
dapatkan ρ value =0,003 dengan α= 0,05  dimana ρ<α (0,003<0,05) maka H0 
ditolak yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja dimana nilai r= 0,229. Koefisien ini 
menunjukkan bahwa tingkat kekuatan korelasinya cukup dan angka koefisien 
korelasinya bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel tersebut searah 




maka perilaku konsumsi minuman beralkohol akan semakin  baik atau 
semakin rendah. 
6. Hubungan Sikap dengan Konsumsi Minuman Beralkohol Pada Remaja 
Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang. 
 Hubungan  sikap dengan konsumsi minuman beralkohol dapat dilihat 
dalam Tabel 4.9  berikut: 
Tabel 4.9  Analisis Hubungan Sikap Dengan Konsumsi Minuman 
Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang. 
 Perilaku Konsumsi Minuman Beralkohol 
Positif % Negatif % Total Ρ R 
Sikap Positif 53 30,8% 31 18,0% 84 
0,002 0,233 Negatif 34 19,8% 54 31,4% 88 
Total 87 50,6% 85 49,4% 172 
 
 Tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa sebanyak 84 responden yang 
memiliki sikap positif, 53 diantaranya (30,8%) memiliki perilaku positif 
untuk tidak ikut mengonsumsi minuman beralkohol sedangkan 31 responden 
lainnya (18,0%) memiliki perilaku negatif untuk mengonsumsi minuman 
beralkohol. Sebanyak 88 responden yang memiliki sikap negatif, 34 
diantaranya (19,8%) memiliki perilaku positif untuk tidak mengonsumsi 
minuman beralkohol sedangkan 54 responden lainnya (31,4%) memiliki 
perilaku negatif untuk  mengonsumsi alkohol.   
   Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Spearman rho di 
dapatkan ρ value = 0,002 dengan α= 0,05  dimana ρ<α (0,002<0,05) maka H0 
ditolak yang artinya ada hubungan antara sikap terhadap perilaku konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja dimana nilai r= 0,233. Koefisien ini 
menunjukkan bahwa tingkat kekuatan korelasinya cukup dan angka koefisien 
korelasinya bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel tersebut searah 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika sikapnya semakin baik maka 






7. Hubungan Lingkungan Sosial dengan Konsumsi Minuman Beralkohol 
Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang. 
 Hubungan lingkungan sosial dengan konsumsi minuman beralkohol 
dapat dilihat dalam Tabel 4.10  berikut: 
Tabel 4.10  Analisis Hubungan Lingkungan Sosial Dengan Konsumsi 
Minuman Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 
Kupang. 
 Perilaku konsumsi minuman beralkohol 








27 15,7% 46 26,7% 73 
Total 87 50,6% 85 49,4% 172 
 
Tabel 4.10 di atas, diketahui bahwa sebanyak 99 responden yang memiliki 
lingkungan sosial mendukung, 60 diantaranya (34,9%) memiliki perilaku 
positif untuk tidak ikut mengonsumsi minuman beralkohol sedangkan 39 
responden lainnya (22,7%) memiliki perilaku negatif untuk ikut mengonsumsi 
minuman beralkohol.  Sedangkan, sebanyak 73 responden yang memiliki 
lingkungan sosial tidak mendukung, 27 diantaranya (15,7%) memiliki perilaku 
positif untuk tidak ikut mengonsumsi minuman beralkohol sedangkan 46 
responden lainnya (26,7%) memiliki perilaku negatif untuk ikut mengonsumsi 
alkohol.   
 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Spearman rho di 
dapatkan ρ value = 0,002 dengan α= 0,05  dimana ρ<α (0,002<0,05) maka H0 
ditolak yang artinya ada hubungan antara lingkungan sosial  terhadap perilaku 
konsumsi minuman beralkohol pada remaja dimana nilai r= 0,233. Koefisien 
ini menunjukkan bahwa tingkat kekuatan korelasinya cukup dan angka 
koefisien korelasinya bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel 
tersebut searah dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika lingkungan 
sosialnya semakin baik maka perilaku konsumsi minuman beralkohol akan 





4.2. Pembahasan  
4.2.1 Hubungan Pengetahuan dengan Konsumsi Minuman Beralkohol Pada 
Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang.  
 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Spearman rho di 
dapatkan ρ value =0,003 dengan α= 0,05  dimana ρ<α (0,003<0,05) maka 
H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja dimana nilai r= 0,229. Koefisien ini 
menunjukkan bahwa tingkat kekuatan korelasinya cukup dan angka 
koefisien korelasinya bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel 
tersebut searah dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika 
pengetahuannya semakin baik maka perilaku konsumsi minuman beralkohol 
akan semakin  baik atau semakin rendah. 
  Pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 
mengonsumsi alkohol. Responden yang memiliki pengetahuan cukup, 
cenderung untuk berperilaku negatif dalam mengonsumsi minuman 
beralkohol. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui pengalaman, keyakinan, 
lingkungan, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2014) 
yang mengatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh dari beberapa faktor 
yaitu pendidikan, pekerjaan, pengalaman, fasilitas, penghasilan dan juga 
faktor sosial budaya. Pengetahuan responden juga diperoleh dari 
penglihatan dan pendengaran dari orang-orang yang berada disekeliling 
mereka. Hal ini juga, sesuai dengan teori Notoatmodjo (2014) yang 
megatakan bahwa pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau  
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, 
hidung, telinga dan sebagainya). Sebagian besar pengetahuan seseorang 
diperoleh melalui indra penglihatan (mata) dan indra pendengaran (telinga). 
Pengetahuan yang cukup seharusnya sudah menandahkan bahwa responden 
sudah mendapatkan informasi dan pendidikan yang baik. Namun faktanya 
perilaku konsumsi minuman beralkohol pada remaja di SMA N 6 Kupang 
masih terjadi. Kasus tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh bebrapa faktor 




mengkonsumsi minuman keras adalah hal yang biasa, faktor enabling yaitu 
tersedianya sarana bagi responden untuk mengkonsumsi minuman keras.  
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar 
Anshari  (2016), tentang Hubungan Pengetahuan Tentang Bahaya Minuman 
Beralkohol Dengan Sikap Pencegahan Alkoholik Pada Mahasiswa Program 
Studi Agrobisnis Universitas Tribhuwana Tunggadewi (Unitri) Malang 
menunjukkan hasil bahwa sebagian besar remaja yang mengonsumsi 
alkohol memiliki tingkat pengetahuan cukup. Hasil analisa bivariat  
didapatkan ρ value= 0,02 < α= 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan pengetahuan tentang bahaya minuman beralkohol dengan sikap 
pencegahan alkoholik pada mahasiswa program studi agrobisnis Unitri 
Malang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfaqih 
(2018), tentang Perilaku Konsumsi Minuman Keras Pada Remaja (Studi 
Kasus Di Desa Dukuh Wangu Pangkah Kabupaten Tegal) menunjukkan 
hasil bahwa dari 29 responden sebanyak 19 orang (65,5%) memiliki 
pengetahuan yang cukup.  
 Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa, pengetahuan 
yang dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda. Untuk membedakan 
tingkat pengetahuan setiap individu dilihat dari berbagai macam faktor 
seperti pendidikan, lingkungan, budaya dan lain-lain. Pengetahuan yang 
baik tentunya diperoleh dari berbagai informasi, salah satunya media cetak 
dan media masa yaitu internet. Dengan adanya internet dapat memudahkan 
individu untuk mencari informasi tentang bahaya minuman beralkohol dan 
akan memberikan pengetahuan yang baik jika individu memahami hal 
tersebut. Pengetahuan seseorang juga tidak hanya diperoleh melalui internet 
tetapi bisa diperoleh melalui pengalaman. Remaja menggabungkan 
pengalaman dan pegamatan mereka untuk membentuk sebuah pengetahuan. 
Pengetahuan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam rangka 
perubahan pola pikir dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat. Jika 
pengetahuan yang didapatkan kurang, cenderung akan lebih mudah  




4.2.2 Hubungan Sikap dengan Konsumsi Minuman Beralkohol Pada 
Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang.  
  Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Spearman rho di 
dapatkan ρ value = 0,002 dengan α= 0,05  dimana ρ<α (0,002<0,05) maka 
H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara sikap terhadap perilaku 
konsumsi minuman beralkohol pada remaja dimana nilai r= 0,233. 
Koefisien ini menunjukkan bahwa tingkat kekuatan korelasinya cukup dan 
angka koefisien korelasinya bernilai positif sehingga hubungan kedua 
variabel tersebut searah dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika 
sikapnya semakin baik maka perilaku konsumsi minuman beralkohol akan 
semakin  baik atau semakin rendah. 
 Sikap memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 
mengonsumsi alkohol. Responden yang memiliki sikap negatif, cenderung 
untuk berperilaku positif dalam mengonsumsi minuman beralkohol. 
Perubahan sikap pada remaja bisa disebabkan oleh berbagai macam faktor 
salah satunya adalah faktor pengetahuan. Semakin baik pengetahuan 
seseorang maka semakin baik pula sikap remaja dalam mengonsumsi 
minuman beralkohol. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sulystyowati 
(2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan sangat berpengaruh karena 
pengetahuan menentukan sikap dan tindakan seseorang. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 
(2016), tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Konsumsi 
Alkohol Pada Remaja Putra di Desa Keramas Kecamatan Blahbatuh 
Kabupaten Gianyar menunjukkan hasil bahwa dari 250 responden 
sebanyak 163 orang (65,2%)  memiliki sikap negatif. Dari hasil uji bivariat  
dengan Chi Square Test didapatkan ρ value= 0,001 (α= 0,05) yang artinya 
ada hubungan antara sikap dengan konsumsi alkohol. Dan penelitian yang 
dilakukan oleh Solecha & Diah Indriani (2018) tentang Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Perilaku Konsumsi Alkohol Anak Jalanan Di Kota 
Kediri menunjukkan hasil bahwa dari 30 responden sebanyak 16 orang 




Chi-Square Test  didapatkan ρ value= 0,008 (α= 0,05) yang artinya 
terdapat hubungan antara sikap terhadap konsumsi alkohol. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa, perubahan 
sikap seseorang  disebabkan oleh faktor pengetahuan dari remaja sendiri 
karena dari proses belajar dan mendapatkan sebuah pengetahuan inilah 
yang mempengaruhi perkembangan sikap remaja tersebut. Menurut 
peneliti, sikap terhadap konsumsi alkohol merupakan suatu perilaku 
dimana remaja tersebut apakah ada kecenderungan untuk bertindak atau 
tidak. Sikap remaja yang  negatif terhadap konsumsi alkohol  biasanya 
didasarkan atas pengetahuan yang kurang dimiliki oleh remaja. 
Sebagaimana diketahui bahwa  dalam upaya pembentukan sikap harus 
didasarkan atas adanya pemahaman yang lebih mendalam dari individu 
atau suatu objek dan begitu pula pada remaja dalam pencegahan konsumsi 
minuman beralkohol harus didasari pengetahuan tentang alkohol sendiri. 
Sikap atau perilaku yang cenderung tertutup akan lebih mudah terpengaruh 
dengan hal yang negatif. Kurangnya sikap positif yang dimiliki akan 
berdampak pada peningkatan angka konsumsi alkohol pada remaja 
4.2.3. Hubungan Lingkungan Sosial dengan Konsumsi Minuman 
Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA Negeri 6 Kupang.  
  Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Spearman rho di 
dapatkan ρ value = 0,002 dengan α= 0,05  dimana ρ<α (0,002<0,05) maka 
H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara lingkungan sosial  terhadap 
perilaku konsumsi minuman beralkohol pada remaja dimana nilai r= 
0,233. Koefisien ini menunjukkan bahwa tingkat kekuatan korelasinya 
cukup dan angka koefisien korelasinya bernilai positif sehingga hubungan 
kedua variabel tersebut searah dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
jika lingkungan sosialnya semakin baik maka perilaku konsumsi minuman 
beralkohol akan semakin  baik atau semakin rendah. 
  Lingkungan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan 
perilaku mengonsumsi alkohol. Responden yang memiliki lingkungan 




mengonsumsi minuman beralkohol. Hal ini terjadi karena adanya beberapa 
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumi miuman beralkohol. Faktor 
tersebut antara lain adanya warung-warung penjual minuman keras dan 
mudahnya akses untuk membeli, tersedianya sarana seperti lapangan dan 
rumah teman yang dapat dijadikan tempat untuk minum, adanya budaya 
konsumsi minuman beralkohol, dan yang terakhir adalah sulitnya menolak 
ajakan teman untuk konsumsi minuman beralkohol. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Sarwono (2011) yang mengatakan 
bahwa lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap 
pembentukan dan perkembangan perilaku individu baik lingkungan fisik 
maupun sosio-psikologis, termasuk didalamnya adalah belajar. Daerah 
dengan kondisi lingkungan yang negatif akan sangat mempengaruhi sikap 
dan perilaku remaja. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maula 
(2017) tentang Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penyalagunaan dan 
Adiksi Alkohol Pada Remaja di kabupaten Pati menunjukkan hasil bahwa 
lingkungan yang buruk signifikan meningkatkan  adiksi (kecanduan) 
alkohol pada remaja sebesar 73,9%. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai 
ρ value= 0,002 (α= 0,05) yang artinya terdapat hubungan antara 
lingkungan tempat tinggal dengan penyalagunaan adiksi alkohol.  
Penelitian yang dilakukan oleh Solecha (2018), tentang Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Perilaku Konsumsi Alkohol Anak Jalanan Di Kota 
Kediri menunjukkan hasil bahwa dari 30 responden sebanyak 19 orang 
(63,33%) memiliki lingkungan yang mendukung terhadap konsumsi 
minuman beralkohol. Dari hasil uji statistik dengang Chi-Square Test  
didapatkan ρ value= 0,000 (α=0,05) yang artinya terdapat hubungan antara 
lingkungan masyarakat terhadap konsumsi alkohol. 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa, lingkungan 
sosial adalah segala sesuatu yang terdapat disekitar manusia yang dapat 
memberikan pengaruh kepada manusia baik secara fisik maupun sosio-




kepribadian dan pandangan hidup, hal ini dapat membentuk perilaku 
maupun mengubah perilaku seseorang. Didalam lingkungan sosial juga 
terdapat beberapa lingkungan seperti lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah (teman sebaya) dan lingkungan masyarakat.  Keluarga merupakan 
unit sosial terkecil dalam masyarakat yang peranannya besar sekali dalam 
pertumbuhan dan perkembangan remaja. Peran keluarga dalam 
pengawasan penggunaan minuman beralkohol merupakan peran yang 
sangat penting. Tidak semua orang tua dari remaja yang mengonsumsi 
minuman beralkohol mengetahui bahwa anaknya mengonsumsi alkohol. 
Hal ini membuat remaja mendapatkan kebebasan dalam menentukan 
pergaulan. Selain lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya juga 
mempunyai peranan cukup penting  untuk perubahan perilaku seseorang. 
Seseorang yang memiliki perilaku baik dapat berubah menjadi tidak baik 
hanya karena pemilihan teman sebaya yang salah.  
 Dikalangan remaja mengkonsumsi minuman beralkohol digunakan 
dengan maksud untuk bersenang-senang, sehingga adanya ajakan atau 
tawaran yang mendorong remaja untuk mengkonsumsi minuman 
beralkohol secara berkelompok. Selain lingkungan keluarga dan 
lingkungan teman sebaya, lingkungan masyarakat juga mempengaruhi 
individu mengonsumsi minuman beralkohol, Karena dalam lingkungan 
masyarakat mengonsumsi minuman beralkohol adalah hal yang umum 
bahkan sudah menjadi sebuah tradisi. Hal ini juga dilihat dari bobot 
jawaban dari faktor lingkungan dimana mayoritas responden memiliki 
faktor lingkungan yang mendukung seperti remaja sudah terbiasa dengan 
lingkungan masyarakat dan lingkungan teman sebaya yang mengonsumsi 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 
2020-17  April 2020 dengan judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Konsumsi Minuman Beralkohol Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMAN 6 
Kupang” maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja Usia 15-18 Tahun Di SMAN 6 
Kupang. 
2. Terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku konsumsi minuman 
beralkohol pada remaja Usia 15-18 Tahun Di SMAN 6 Kupang.  
3. Terdapat hubungan antara lingkungan sosial  dengan perilaku konsumsi 
minuman beralkohol pada remaja Usia 15-18 Tahun Di SMAN 6 
Kupang. 
 
5.2 Saran  
1. Bagi SMAN 6 Kupang 
 Diharapkan pihak sekolah lebih meningkatkan strategi dalam 
pencegahan konsumsi minuman beralkohol dengan cara memberikan 
pendidikan kepada siswa terkait konsumsi alkohol beserta dampaknya. 
2. Bagi Institusi 
 Diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan kepada 
institusi dalam perencanaan, darma pelitian dan pengabdian masyarakat 
serta untuk menambah literatur diperpustakaan tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan konsumsi minuman beralkohol pada remaja. 
3. Bagi Orang Tua 
 Diharapkan orang tua harus lebih memperhatikan anak remajanya, 
memberikan kebebasan bergaul kepada anaknya tetapi tetap mengontrol 





4. Bagi Remaja 
 Diharapkan remaja dapat mengekplorasi diri ke hal-hal yang positif 
dan tidak mudah untuk terpengaruh dengan ajakan yang negatif dari orang 
lain sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku mengonsumsi minuman 
beralkohol. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti mengenai 
faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi minuman beralkohol 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, khususnya mengenal 
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada 
Ytk.Siswa Kelas X dan IX Yang Menjadi Responden 
di SMA Negeri 6 Kupang 
 
Dengan Hormat,  
Saya  yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama    :  Maria Sri Anita Saputri Fowo 
NIM     :  161111032 
 
Adalah Mahasiswi Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Citra 
Bangsa Kupang Angkatan IX yang akan melakukan penelitian mengenai “Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan Konsumsi Minuman Beralkohol Pada Remaja 
Usia 15-18 Tahun Di SMAN 6 Kupang” 
Dengan ini memohon ijin kepada saudara untuk menjadi responden dalam 
penelitian ini. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga serta hanya 
digunakan untuk keperluan penelitian. Apabila saudara menyetujui maka dimohon 
kesediaanya untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. 
Atas perhatian dan kerja sama saudara saya ucapkan terima kasih. 
 




















































































































































































































Valid 15 tahun 29 16.9 16.9 16.9 
16 tahun 58 33.7 33.7 50.6 
17 tahun 65 37.8 37.8 88.4 
18 tahun 20 11.6 11.6 100.0 









Valid Kelas X 73 42.4 42.4 42.4 
Kelas XI 99 57.6 57.6 100.0 









Valid IPA 83 48.3 48.3 48.3 
IPS 76 44.2 44.2 92.4 
Bahasa 13 7.6 7.6 100.0 










Valid Baik 61 35.5 35.5 35.5 
Cukup 69 40.1 40.1 75.6 
Kurang 42 24.4 24.4 100.0 









Valid Positif 84 48.8 48.8 48.8 
Negatif 88 51.2 51.2 100.0 














Valid Mendukung 99 57.6 57.6 57.6 
Tidak mendukung 73 42.4 42.4 100.0 









Valid Positif 87 50.6 50.6 50.6 
Negatif 85 49.4 49.4 100.0 
Total 172 100.0 100.0  
 
Pengetahuan * Perilaku Crosstabulation 
         Perilaku 
Total    Positif Negatif 
Pengetahuan Baik Count 43 18 61 
% within Pengetahuan 70.5% 29.5% 100.0% 
% within Perilaku 49.4% 21.2% 35.5% 
% of Total 25.0% 10.5% 35.5% 
Cuk
up 
Count 25 44 69 
% within Pengetahuan 36.2% 63.8% 100.0% 
% within Perilaku 28.7% 51.8% 40.1% 
% of Total 14.5% 25.6% 40.1% 
Kur
ang 
Count 19 23 42 
% within Pengetahuan 45.2% 54.8% 100.0% 
% within Perilaku 21.8% 27.1% 24.4% 
% of Total 11.0% 13.4% 24.4% 
Total Count 87 85 172 
% within Pengetahuan 50.6% 49.4% 100.0% 
% within Perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 50.6% 49.4% 100.0% 
Sikap * Perilaku Crosstabulation 
   Perilaku 
Total    Positif Negatif 
Sikap Posi
tif 
Count 53 31 84 
% within Sikap 63.1% 36.9% 100.0% 
% within Perilaku 60.9% 36.5% 48.8% 
% of Total 30.8% 18.0% 48.8% 
Neg
atif 
Count 34 54 88 
% within Sikap 38.6% 61.4% 100.0% 




% of Total 19.8% 31.4% 51.2% 
Total Count 87 85 172 
% within Sikap 50.6% 49.4% 100.0% 
% within Perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 50.6% 49.4% 100.0% 
Lingkungan_sosial * Perilaku Crosstabulation 
   Perilaku 
Total    Positif Negatif 
Lingkungan_
sosial 
Mendukung Count 60 39 99 
% within Lingkungan_sosial 60.6% 39.4% 100.0% 
% within Perilaku 69.0% 45.9% 57.6% 
% of Total 34.9% 22.7% 57.6% 
Tidak  
mendukung 
Count 27 46 73 
% within Lingkungan_sosial 37.0% 63.0% 100.0% 
% within Perilaku 31.0% 54.1% 42.4% 
% of Total 15.7% 26.7% 42.4% 
Total Count 87 85 172 
% within Lingkungan_sosial 50.6% 49.4% 100.0% 
% within Perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 





   Pengetahuan Perilaku 
Spearman's rho Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .229
**
 
Sig. (2-tailed) . .003 
N 172 172 
Perilaku Correlation Coefficient .229
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .003 . 
N 172 172 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 
Correlations 
   Sikap Perilaku 
Spearman's rho Sikap Correlation Coefficient 1.000 .233
**
 
Sig. (2-tailed) . .002 
N 172 172 
Perilaku Correlation Coefficient .233
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .002 . 
N 172 172 







   Lingkungan_sosial Perilaku 
Spearman's rho Lingkungan_sosial Correlation Coefficient 1.000 .233
**
 
Sig. (2-tailed) . .002 
N 172 172 
Perilaku Correlation Coefficient .233
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .002 . 
N 172 172 



































Keterangan : Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa 
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